
STATIS TAK TENTU
MOMENT DISTRIBUTION METHOD 

(FRAME)
ANALISIS STRUKTUR – TSI204 (3 sks)

Pertemuan 15



Analisis Portal Tak Bergoyang Dengan Metode Distribusi Momen 

• Metode distribusi momen dapat digunakan pada analisis struktur 
portal tanpa goyangan, dengan prosedur yang sama seperti pada 
analisis struktur balok

• Untuk meminimalkan kesalahan yang terjadi, maka sangat 
disarankan agar perhitungan dilakukan dalam bentuk tabel



Analisis Portal Tak Bergoyang Dengan Metode Distribusi Momen 

Tentukan momen internal pada tiap titik tumpuan, apabila EI konstan. 
E dan D sendi, A tumpuan jepit
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Analisis Portal Tak Bergoyang Dengan Metode Distribusi Momen 
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Analisis Portal Bergoyang Dengan Metode Distribusi Momen 

• Dalam portal berikut, beban luar P akan menimbulkan momen 
internal di titik B dan C yang tidak sama besar, sehingga 
menimbulkan perpindahan horizontal sebesar  ke arah kanan.



Analisis Portal Bergoyang Dengan Metode Distribusi Momen 

• Untuk menentukan besarnya perpindahan horizontal, , serta menghitung momen – momen internal yang terjadi pada portal tersebut 
dengan menggunakan metode momen distribusi, maka akan digunakan metode superposisi 

• Awalnya portal ditahan terhadap goyangan dengan memberikan tumpuan di titik C,

• Kemudian lakukan analisis dengan menggunakan metode momen distribusi serta berdasarkan prinsip kesetimbangan statik, maka besar gaya 
R dapat ditentukan. 

• Selanjutnya reaksi R yang sama besar namun berlawanan arah, diberikan pada portal tersebut

• Untuk melakukan analisis tersebut, maka mula – mula dapat diberikan momen internal MBA
/ dengan besaran tertentu (semisal diambil 

sebesar 100 kN∙m). 

• Dengan menggunakan metode momen distribusi, maka besarnya / dan gaya eksternal R/ akibat momen MBA
/ dapat dihitung. 

• Karena deformasi yang terjadi bersifat elastis linear, maka gaya R/ menimbulkan momen pada portal yang besarnya proporsional terhadap 
momen yang ditimbulkan oleh R. 

• Atau apabila MBA
/ dan R/ telah dapat dihitung, maka besarnya momen internal di titik B yang ditimbulkan oleh R adalah MBA = MBA

/(R/R/). 



Analisis Portal  Bergoyang Dengan Metode Distribusi Momen 

Tentukan momen internal pada tiap titik kumpul, apabila EI konstan. 
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Analisis Portal  Bergoyang Dengan Metode Distribusi Momen 

kN92,0kN81,0kN73,1      ;0 =−== RFx



Analisis Portal  Bergoyang Dengan Metode Distribusi Momen 

kN56kN28kN28      ;0 / =+== RFx



Analisis Portal  Bergoyang Dengan Metode Distribusi Momen 
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PROJECT PROBLEM

The roof is supported by joists that rest on two girders.
Each joist can be considered simply supported, and the front girder can be considered 
attached to the three columns by a pin at A and rollers at B and C.



PROJECT PROBLEM

Assume the roof will be made from 75 mm-thick

cinder concrete, and each joist has a weight of

2.5 kN. 

According to code the roof will be subjected to a

snow loading of 1.2 kN/m2.

The joists have a length of 8 m. Draw the shear 

and moment diagrams for the girder. Assume 

the supporting columns are rigid.
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8,00 m



Beban dari joist interior : (lebar 1 m)
Beban Mati
Berat penutup atap cinder concrete, 75 mm  = 75 × 0,017 ×  1 = 1,275 kN/m

Beban Hidup
Beban salju (1,2 kN/m2)      = 1,2 ×  1   = 
1,2 kN/m

Total beban atap  = (1,275 + 1,2) × 8 m = 19,8 kN
Berat sendiri 1 joist = 2,5 kN

Total beban 1 joist = 19,8 + 2,5 = 22,3 kN

Dibagi 2 portal → @ = 22,3/2 = 11,15 kN



Beban dari joist eksterior : (lebar 0,5 m)
Beban Mati
Berat penutup atap cinder concrete, 75 mm  = 75 × 0,017 ×  0,5 = 0,6375 kN/m

Beban Hidup
Beban salju (1,2 kN/m2)      = 1,2 ×  0,5  = 0,6 
kN/m

Total beban atap  = (0,6375 + 0,6) × 8 m = 9,9 kN
Berat sendiri 1 joist = 2,5 kN

Total beban 1 joist = 9,9 + 2,5 = 12,4 kN

Dibagi 2 portal → @ = 12,4/2 = 6,2 kN
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Mmax + = 24.15 kN.m

Try WF 200.100 (Wx = 184.103 mm3)

ത𝜎 = 160𝑀𝑃𝑎

𝜎 =
𝑀

𝑤
=
24,15 ⋅ 106

184.103
𝑀𝑃𝑎 ത𝜎<

OK!!

BEAM DESIGN

= 131,25 MPa



Pmax  = 59.8 kN

Try WF 200.100 (A = 27,16.102 mm2)

ത𝜎 = 160𝑀𝑃𝑎

𝜎 =
𝑃

𝐴
=
59,8 ⋅ 103

27,16.102
𝑀𝑃𝑎 ത𝜎<

OK!!

COLUMN DESIGN

= 22,02 MPa
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